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BUKU ini didedikasikan kepada salah satu rekan kami, Bapak
Hadi Sunaryo, anggota Tim Penelitian yang penuh dedikasi tinggi
mengikuti setiap tahap penelitian sejak tahun 2005 hingga tahun

2016. Beliau wafat sepulang dari penelitian Gua Kidang pada

tahun 2016, tepatnya wafat tanggal 5 Mei 2016 pukul 00.00 di RS

PKU, Bantul, DIY. Almarhum telah memberikan karya terbaik

sebagai teknisi permetaan dan penggambaran, hingga tugas
akhirnya baik dalam penelitian Gua Kidang maupun sebagai
teknisi di Balai Arkeologi Daerah Istimewa Yogyakarta. Selamat
jalan sobat, sifattenang dan pendiam yang melekat pada dirimuy,
semoga menjadi tauladan sekaligus kenangan tak terlupakan
selama kebersamaan dengan keluarga besar Balai Arkeologi DIV.

Alfatihah...




Sambutan Kepala Balai Arkeologi
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)

thamdulilioh, puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Kuasa, hasil penelitian arkeologi di Gua Kidang akan dapat dinikmati oleh
masyarakat melalui terbitan buku setelah diteliti melalui sejumliah tahapan
yang cukup panjang, Situs gua (kategori dolina) ini ditemukan padatahun 2005 dalam
rangkaian penelitian bertemakan: okupasi gua dan ceruk masa prasejarah, dari akhir
kala Pleistosen hingga Awal Holosen, di kawasan karst Blora, Jawa Tengah. Berbagai
data arkeologi yang meliputi beragam artefak, ekofak, dan fitur ditemukan dalam seri
tahapan penelitian hingga akhirnya dapat digambarkan seluk-beluk manusia dan
budayanyayangpernah menghuni dan beraktivitas didolinaini.

Publikasi tidak hanya berkenaan dengan penyampaian informasi kepada publik,
tetapi juga berkenaan dengan kebutuhan masyarakat akan manfaat suatu kegiatan,
tidak terkecualipenelitian. Oleh karena itu didalamnya akan terdapat feedbock, suatu
reaksi yang akan muncul dan dapat ditampung untuk penyempurnaan, baik proses
penelitian ke depan maupun isi buku. Terkait akan hal itu, titik strategis penerbitan
buku ini adalah sebagai pengetahuan sekaligus bahan diskusi seputar okupasi gua
dan ceruk masa prasejarah, dari akhir kala Pleistosen hingga awal kala Holosen, di
kawasankarstBlora, Jawa Tengah.

indah Asikin Nurani, ketua tim dan penulis buku, telah berjuang belasan tahun untuk
menuntaskan seri dan tahapan penelitian hingga siap dipublikasikan secara
komprehensif melalui penerbitan sebuah buku. Berbagai ahli dari disiplin ilmu lain
direkrut untuk membantu proses penelitian dan analisis serta beragam teknik pun
digunakan demi kelancaran penelitian. Untuk itu saya mengapresiasi atas segala
usahanya untuk “menghadirkan” budaya dan manusia-manusia Gua Kidang ke
tengah publik seperti apa yang digambarkan dalam buku ini. Apresiasi dan terima
kasih juga saya ucapkan kepada para ahli, teknisi, anggotatim penelitian, serta warga
yang telah berperan pentingdalam pelaksanaan penelitian sejak 2005. Secara khusus,
saya berterima kasih sebesar-besarnya kepada seluruh tim penerbitan dan editor
yang juga tak kenal lelah dan selalu fokus dalam mengusahakan terbitnya buku yang
memangditunggu olehbanyak kalangan masyarakatini.
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Pengantar Editor

P awasan Jawa Tengah - Jawa Timur bagian Utara semula bukaniah wilayah
yang menarik perhatian para ahli Arkeologi, Palecantropologi, dan
Paleontclogi Vertebrata serta Geologi yang berkecimpung dalam Geologi
Kuarter. Hal initerjadi karena hingga tahun 1990-an belum pernah ditemukan adanya
tinggalan arkeologismaupunfosil manusia (purba), meskidi beberapatempatdi Jawa
Tengah bagian utara telah dijumpai adanya fosil vertebrata dalam lapisan sedimen
Kuarter, seperti yang ditemukan oleh ter Haar pada tahun 1934 di Bumiayu danvan Es
tahun 1931 di daerah Gunung Patiayam, yang terletak di lereng tenggara Gunung
Muria.

Ternuan fosil manusia Homo erectus dan fosil vertebrata telah ditemukan oleh tim
penelitianyang dipimpin Sartono didaerahPatiayampadatahun1977/1978yang saat
itu merupakan penemuan fosil manusia purba Homo erectus pertama di luar Zona
Kendeng, Sejak penemuan itu, maka kawasan Jawa Tengah bagian utara menjadi
bagian penting dalam penelitian Paleontologi, Palecantropologi dan Geologi Kuarter.
Meski telah ditemukan fosil manusia purba Homo erectus di Patiayam, namun
kawasan Jawa Tengah bagian utara belum menariksepenuhnyauntuk penelitian baik
Paleoantropalogi maupun Arkeologi, halinikarena belum dijumpai adanya tinggalan
arkeologisdi kawasan tersebut.

Morfologi karst banyak terdapat di Pulau Jawa, terutama di bagian Selatan Jawa
Tengah dan Jawa Timur seperti di daerah Gunungkidul, Pacitan, dan sekitar kawasan
Gunung Sewu. Diwilayah karst ini banyak dijumpai gua-gua yang dalam endapan gua
tersebut ditemukan sisa-sisa tinggalan budaya (arkeoclogis), rangka manusia
prasejarah dan binatang. Seluruh temuan tersebut memberikan arti penting dalam
rekonstruksi lingkungan purba saat manusia purba atau manusia prasejarah
menghuni wilayah tersebut. Banyaknya gua-gua yang dihuni manusia purba atau
manusia prasejarah dengan berbagaitinggalan arkeologisnya, menyebabkan wilayah
tersebut sangat dikenal dunia. Banyak ahli Indonesia maupun dunia melakukan
berbagai penelitian di wilayah karst tersebut. Kondisi lingkungan dan morfologi karst
yang demikian belum dijumpai di wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur bagian Utara,
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Pengantar Editor

sehingga meskipun telah ditemukan fosil Homo erectus di daerah Patiayam, belum
menarik perhatiansepenuhnya dari aspek arkeclogi, karena kondisinya yang berbeda
dengan yangterdapat di Gunungkidul dan Pacitan, kawasan GunungSewu.

Penelitian Tim Balai Arkeologi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang diketuai oleh
IndahAsikin Nuranidi JawaTengah bagian Utara, tepatnyadijalur Zona Rembang dan
sekitarnya telah mendapatkan adanya beberapa gua di daerah batugamping yang
secara morfologi menunjukkan adanya dolina, sungai-sungai bawah tanah dan gua-
gua yang merupakan alur masuknya aliran sungai bawah tanah. Kondisi yang
demikiantentu merupakan witayah karst, sehingga gua-gua yangterdapat di wilayah
Zona Rembang tersebut berpotensi sebagai gua hunian, sebagaimana yang terdapat
diGunungkiduldan Pacitan.

Penelitian arkeologi yang dilakukan tim Balai Arkeologi DIV di wilayah karst Zona
Rembang, di gua yang bernama Gua Kidang telah menemukan rangka manusia
prasejarah dengan berbagai tinggalan arkeologisnya, danini merupakan temuan baru
untuk wilayah Jawa Tengah bagian Utara. Data baru yang memberikan pemahaman
baru atas wilayah hunian manusia prasejarah yang selama ini hanya terpusat pada
Jawa Tengah bagian Selatan. Gua Kidangyang terletak di Perbukitan Rembang, secara
morfologi regional merupakan wilayah perbukitan atau tinggian berarah lebih-kurang
Barat - Timur, yang di antara perbukitan atau tinggian tersebut terdapat lembah yang
luas, merupakandaerah aliran Sungai Lusi. Penelitian Tim Balai Arkeologi Yogya telah
menemukan banyak data arkeologi dan paleontologi di wilayah lembah aliran Sungai
Lusitersebut. Berdasarkan hal tersebut, maka telah ditemukan suatu daerah sebagai
hunian terbuka dan tertutup, yaitu hunian gua di Gua Kidang dan hunian Lembah
Sungai Lusi. Wilayah hunian tersebut sangat mirip dengan yang terdapat di Pacitan,
yaitu hunian gua-gua dan hunian terbuka sekitar lembah SungaiBakscko.

Penemuan wilayah hunian manusia prasejarah di wilayah Zona Rembang, merupakan
temuan sangat penting di tahun 2005. Hal ini dapat merubah konsep pemikiran dalam
rekonstruksi perkembangan (lingkungan) kehidupan manusia prasejarah yang
sebelumnya hanya terpusat pada wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur bagian
Selatan, maka sekarang ini harus memperhatikan bagian Utara dengan melihat peran
ZonaRembangsebagai wilayah hunian dalam waktu yangbisajadi bersamaan dengan
manusia prasejarah ketika menghuni wilayah Selatan Jawa Tengah - Jawa Timur.
Dengan demikian, merekonstruksi perkembangan (lingkungan) kehidupan manusia
prasejarah di Jawa khususnya Jawa Tengah harus dengan konsep yang menyeluruh,
tidak dapat secara sektoral yang terpisah, antara Jawa Tengah bagian Selatan dan

bagianUtarasaja.

Editor
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Pengantar Penulis

thamdulillahirobbif alomiin, puji syukurkamipanjatkan ke hadiratAllah SWT,
akhimya buku ini selesai disusun. Buku ini merupakan rangkaian seluruh
; penelitian bertema: “Pola Okupasi Gua Kidang Hunian Prasejarah Kawasan
Karst Blora: Jelajah Ruang dan Waktu™ Penelitian berlangsung sejak tahun 2005
sampaidengantahun2018. Merupakan penelitian panjangyang mampu mengungkap
okupasi hunian prasejarah di Dolina Kidang baik jejak budaya maupun
kesinambungan kronologis hunian masa prasejarah Kala Plestosen sampai Awal
Holosen. Temuan-temuan penting telah menjawab berbagai permasalahan yang
dirumuskan. Dolina Kidang merupakan lobang berbentuk corong yang terjadi karena
erosi (pelarutan) atau karena runtuhan. Di bawah dolina tersebut terdapat dua gua
yang berhadapan berjarak sekitar 50 meter, yang dinamai Gua Kidang A dan Gua
Kidang AA. Hasil penelitian memberikan informasi penting terkait penemuan Gua
Kidang itu sendiri dan penemuan situs Sungai Lusi yang ditemukan dalam
penelusuran jelajah manusia penghuni Gua Kidang dalam mempertahankan
hidupnya.

Hunian gua Awal Holosen khususnya di Jawa, selama ini telah banyak dilakukan
penelitian baik oleh peneliti asing maupun peneliti indonesia terutama di
Pegunungan Selatan Jawa dan beberapa di Pegunungan Utara Jawa. Kawasan Karst
Blora yang termasuk dalam Zona Rembang, di Pegunungan Utara Jawa selama ini
belum pernah ditemukan jejak hunian gua masa prasejarah. Blora lebih terkenal
dengan situs-situs Plestosen seperti Ngandong, DAS Bengawan Solo, dan Jigar
dengan temuan fosil binatang purba seperti Stegodon atau Gajah purba dan Bubolus
paleckerabou. Selain itu juga didukung sebaran temuan artefak batu teknologi
Paleolitiksertaalattulang dan tanduk. GuaKidangmerupakan temuan situs baru dan
satu-satunya di kawasan karst Blora saat ini yang sangat potensial secara arkeologis
yang menunjukkan hunian gua Awal Holosen dalam kurun waktu ribuantahun.

Temuan ekskavasi di situs Dolina Kidang semakin lengkap dengan temuan rangka
manusia Homo sapiens yang bertarikh sedikitnya 9.000 BP (Before Present). Selain
temuan artefak kerang dan tulang yang sangat variatif jenis alatnya, namun temuan
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Pengantar Penulis

alat dari batu sangat sedikit. Hal tersebut menjadikan karakter budaya Gua Kidang
dengan kekhasan tersendiri dibanding hunian gua-gua prasejarah di Jawa baik di
Pegunungan Selatan maupun Pegunungan Utara Jawa. Penelitian ini diakhirt dengan
pemetaan melalui survei bawah permukaan tanah dengan metode Georadar.
Berdasarkan survei tersebut, terungkap secara utuh potensi arkeologis melalui
anomali bawah tanah yang terdeteksi, sehingga perlu pengujian dan cek dengan
melakukan ekskavasi pada titik yang dicurigai. Selain itu, pengajian ilmu-ilmu lain
seperti geologi, biclogi lingkungan, geofisika, dan antropologi ragawi
menyempurnakan rekonstruksi okupasiyang berlangsungdiDolina Kidang.

Tak ada gading yang tak retak, demikian juga dengan penyajian dalam buku ini.
Penulis menyadari keterbatasan dalam analisis seluruh temuan baik survei maupun
ekskavasi. Buku ini tidak membahas temuan tembikar dan jenis-jenis fauna buruan
manusia penghuniDolina Kidang, Haltersebut disebabkan keterbatasan sumberdaya
manusia yang menggeluti keahlian tersebut. Untuk itu, temuan tembikar dan
identifikasi tulang dan gigisisa makanan {ekofak) manusia tidak dibahas dalam buku
ini. Dinarapkan data tersebut dapat digunakan oleh peneliti dan mahasiswa dalam
karyailmiahjenjang 51 atau S2, bahkan $3. Selain itu, data yang sudah dibahas dalam
buku ini pun, juga dapat diungkap dan kaji lebih lanjut dengan metode dan analisis
vangberbeda.

Akhirnya buku ini dapat terwujud berkat kerjasama dan dedikasi dari berbagai pihak
dalam pelaksanaan penelitian selama ini. Tanpa mengurangi rasa hormat dari
berbagai pihak, pertama-tama penulis mengucapkan terima kasih tak terhingga
kepada Kepala Balai Arkeologi Daerah Istimewa Yogyakarta yang selama ini
mengijinkan penulis melakukan penelitian sekian lama sejak tahun 2005 hingga2018.
Terima kasih tak terhingga juga disampaikan kepada Balai Pelestarian Cagar Budaya
Provinsi Jawa Tengah, Pemerintah Kabupaten Blora, Dinas Kepemudaan, Olah Raga,
Budaya, dan Pariwisata Kabupaten Blora, serta Perhutani Kabupaten Blora dan
jajarannyayaituAsperKalongan, Todanan. Diharapkan kerjasamadan hubungan yang
baik ini akan dapat berkembang dan bermanfaat di masa mendatang. Selain itu
ucapan terima kasih juga disampaikan atas bantuan analisis laboratorium kepada
Pusat Survei Geologi, Laboratorium Eksplorasi Geologi dan Geothermal (LEGG, FITB
IT8),dan Departemen Arkeologi, Fakultas limu Budaya, Universitas Gadjah Mada.

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada seluruh tim penelitian dari berbagai
instansidengan berbagaikeahlian disiplin ilmu, yaitu Prof. Dr. Yahdi Zaim dari Fakultas
limudan Teknologi Kebumian, ITB; Dr.Agus TriHascaryo dari bidang Geoarkeologi; Dr.
Toetik Koesbardiati dan Delta Bayu Murti, MAdari bidangAntropologi Fisik, UNAIR; Ir.
lwan Setiawan, Dr. Erick Setyabudi, dan Soni dari Museum Geologi, Bandung; Dr.
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Pangantar Penulis

Prihadi Sumintadireja dan Ferry Rahman Aries, .51, M.T dari LEGG, FITB-1TB, Bandung.
Penulis juga sangat berterima kasih kepada tim penelitian Balai Arkeologi DIY baik
peneliti arkeologi Hari Wibowo, S8, teknisi fotografi Andreas Eka Atmaja, Akunnas
Pratama, alm. Dekon Suyanto, teknisi pemetaan - penggambaran almarhum Hadi
Sunarya dan Heny Fariska Natalia, ST, serta Teddy Setyadi, ST. Bagian Administrasidan
Penanganan Temuan, Rochmawati Sholihah, Amd, Widianto, dan Joko Raharjo, SE
serta beberapa mahasiswa Arkeologi, FIB, UGM yang terlibat dalam penelitian seperti
Linda, Ganie, dan Dzaul yang sangat mendukung lancarnya penelitian. Selain itu,
ucapan terima kasih tidak lupa kami sampaikan kepada warga setempat yang telah
membantu pelaksanaan penelitian yaitu Suyadi, Puji, Andi, Gita, dkk. Diharapkan
penelitian ini dapatdikembangkan lebih lanjutdengan pengajian multidisiplin. Selain
itu, semoga dengan terbitnya buku ini juga akan terwujud impian penulis untuk
menjadikan Dolina Kidangsebagai Museum Situs sekaligus Laboratorium kajian multi
disiplin Kawasan Karst.

Penulis
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Prolog

i erbitnya buku berjudul Okupasi Doling Kidang, Hunian Prasejorch Akhir
Plestosen - Awal Holosen Kawasan Karst Blora ini periu disambut dengan
gembira tentunya. Setidaknya, khasanah kepustakaan Arkeologi Indonesia,

khususnya Prasejarah, telah diperkaya dengan hadirnya buku ini. Disusun dari
beragam informasi yang diperoleh dalam penelitian selama kurang lebih 12 tahun,
kandungan pengetahuan yang dibawanya pastilah membawa suatu kebaruan bagi
rekonstruksi kehidupan masa lampau dan sejarah budaya indonesia. Tambahan satu
atau dua “keping” pengetahuan yang disajikan dalam buku ini menjadi akan sangat
berarti untuk melengkapi mozaik “keping-keping” pengetahuan prasejarahyang telah
tersusun,agargambarantentang prasejarahindonesia menjadisemakinutuh.

Memang, gua dan ceruk adalah “tambang” informasi bagi arkeologi sejak awal
perkembangan ilmu purbakala ini. Sejak berabad-abad lalu, gua atau ceruk peneduh
sudah menjadi incaran para peneliti arkeologi untuk berburu bukti-bukti tentang
kehidupan manusia masa lampau. Setidaknya, ada tiga alasan logis mengapa
bentukan alam itu menarik perhatian para peneliti. Secara alami, gua dan ceruk
menyediakan dinding dan atap yang dibutuhkan manusia untuk melindungi atau
menaungi diri dari cuaca atau ancaman lain. Bagi manusia yang masih terbatas
teknologinya, gua dan ceruk memang cocok sebagai tempat tinggal dan tempat
melakukan beragam kegiatan lain, seperti mengubur jenasah, melakukan upacara,
dan menyiapkan peralatan. Alasan kedua, tingkat keawetan jejak-jejak kehidupan
masa lampau di gua dan ceruk relatif lebih tinggi dibandingkan dengan yang ada di
situs-situs terbuka. Proses transformasi atau tafonomi di lingkungan gua dan ceruk
tidaklah seaktif yang terjadi di tempat terbuka. Apalagi, perubahan suhu di gua tidak
sebesar diruang terbuka. Alasan berikutnya adalah kenampakan (visibility). Gua dan
ceruk lebih mudah dikenali karena menjadi bentukan alam yang menonjol
dibandingkan lingkungan sekitar, terutama di dataran. Kenampakan ini tidak saja
menarik manusia masa lampau, tetapi juga para peneliti masa kini (Schiffer, 1987,
Straus, 1990; Watson, 2001 ).

Persepsi di atas rupanya juga berlaku dalam penelitian arkeologi di Indonesia. Ketika
Eugene Dubois memutuskan untuk mencari fosil “the missing-link” di Indonesia,
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daerah yang pertama kali ia pilih sebagai {adang perburuan adalah daerah karst di
Payakumbuh, Sumatera Barat, yang banyak memiliki gua dan ceruk. Selama hampir
duatahun (1887 - 1888}, Dubois keluar masuk guadisana dan mengumputkan ribuan
tulang atau fosil manusia maupun hewan purba. Memang, Dubois tidak berhasit
mendapatkan “the missing-fink” yang ia cari (Shipman, 2001). Namun, setelah 140
tahun berlalu, fosil manusia hasil penelitian Dubois di situs Lida Ajer ternyata dapat
membukiikan keberadaan manusia modern (onatomically modern human) tertua di
Indonesia yang hidup antara 73.000 hingga 63.000 tahun lalu (Westaway, et al, 2017).
Dubois bary memindahkan sasaran penelitiannya ke Jawa, setelah ia mendengar
berita temuan fosil manusia purba lain oleh B.D. van Reischoten di gua marmer di
sekitar Wajak, Tulungagungpadatahun 1888 (Shipman,2001).

Peran gua dalam kajian arkeologi di kepulauan Indonesia terus meningkat dengan
meningkatnya minat arkeologi di Indonesia. Menurut R. von Heine-Geldern (1945),
salah satu tonggak penting penelitian prasejarah di Indonesia, ternyata juga dimulai
dari situs gua. Penelitian Gua Lawa Sampung, dekat Ponorogo, oleh PV. van Stein
Callenfels pada tahun 1928 - 1930 disebut sebagai “the first scientific excavation of a
prehistoric site ever to be carried out in Java”. Sejak itu, sejumlah penelitian yang
sistematis dilakukan di daerah karst sekitar Jember, Bondowoso, Bojonegoro, Tuban,
Punung, dan Sukabumi {Erdbrink, 1954; Heekeren, 1972). Di Sulawesi Selatan, upaya
mengungkapkan kehidupan prasejarah juga diawali dengan penelitian di gua. Dirintis
oleh kerja Fritz dan Paul Sarasin di sekitar daerah Maros pada awal abad laly, sudut
barat daya pulau ini berhasil menyumbangkan data yang sangat signifikan bagi
sejarah budaya Indonesia, di antaranya melalui penelitian {anjutan oleh van Stein
Callenfels, A.A. Cense, HR. van Heekeren, W.J. Willems (Heine-Geldern, 1945), C.J.H.
Fransen, dan C.H.M. Heeren-Palm yang pada tahun 1950 pertama kali mengetahui
keberadaan lukisan dinding gua di Leang PattaE {Heekeren, 1972). Sebelumnya, pada
sekitar 1930-an, sejumlah besar lukisan dinding gua dan ceruk prasejarah memang
sudah dilaporkan keberadaan di Papua Barat bagian selatan dan kepulauan Maluku
oleh JRoder. Keberadaan sejumlah lukisan dinding pada gua dan ceruk di Timorjuga
dilaporkan oleh Ruy Cinatti. Di Timor dan beberapa pulau kecil lainnya di Nusa
Tenggara, arkeologis yang paling awal juga diawali dari penelitian di gua-gua,
terutamaolehW. MeyerdanA. Buhler{Heekeren, 1972).

Hingga kini, khususnya bagi arkeologi prasejarah, gua dan ceruk tetap dianggap
sebagai salah satu tempat favorit untuk diteliti. Hal itu terbukti dari banyaknya
penemuan baru yang dihasilkan dari situs gua dan ceruk. Selain itu terbukti juga dari
berbagai hasil penelitian selama beberapa dasawarsa terakhir ini, baik oleh peneliti
Indonesia maupun asing, yang mengungkap banyak informasi baru dari situs guadan
ceruk hampir di pelosok Kepulauan Indonesia, mulai dari Sumatera, Kalimantan,
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Pendahuluan

A. Kerangka Pikir

enelitian ini dilandasi pada kerangka pikir arkeologi ruang (spatial
archaeology). Dalam studi arkeologi ruang atau arkeologi spasial dikenal
adanya tingkat keruangan yang meliputi skala mikro, skala meso {semi
mikro), dan skala makro (Clarke, 1977; Mundardjito, 1990). Berangkat dari konsep
pemikiran tersebut dan melihat fakta obyektif pada hasil penelitian hunian gua masa
prasejarah terdahulu, tampak bahwa pola permukiman gua memiliki keunikan
tersendiri. Bagaimana manusia masa itu menyiasati cara hidupnya yang masih
mengandalkan pada potensi lingkungan alam (ekologis) sekitarnya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa suatu gua memiliki karakteristik tipe aktivitas tertentu.
Selanjutnya, sesuai dengan konsep arkeologi keruangan, menarik untuk dikaji secara
mendalam aspek-aspek yang berkaitan dengan pengaturan ruang yang tersedia
dalam suatu lahan gua untuk keperluan aktivitas manusia pendukungnya. Untuk itu,
dilakukan penelitian yang lebih dititikberatkan pada masalah yang selama ini belum
banyak dikaji, yaitu pola tata ruang mikro yang diterapkan pada lahan suatu gua yang
tersedia dan selanjutnya akan diketahui pola semi mikro (meso) pada aktivitas
komunitasnya. Hal ini disebabkan pemanfaatan lahan gua hunian mencerminkan
suatu aktivitas micro settlement penghuninya. Selanjutnya dari aktivitas beberapa
micro settlement akan tercermin aktivitas komunitas yang berlangsung. Lebih luas
lagi, kajian dari berbagai pola komunitas akan diketahui pola zonal (skala makro)
dalam suatu kawasan, dalamhalini adalahkawasan perbukitan karst Jawa.

Berdasarkan konsep tersebut, maka penelitian diawali melalui survei menyeluruh
kawasan karst Blora untuk mengidentifikasi gua atau ceruk yang layak huni. Selanjutnya
ditentukan gua yang representatif layak huni dan diharapkan akan mengetahui micro
settlement. Berdasarkan hasil penelitian melalui survei terpilihlah Gua Kidang yang
memenuhi syarat sebagai gua layak huni dengan indikator temuan permukaan, sirkulasi
sinar matahari yang baik masuk ke gua, morfologi gua, dan lingkungan sekitar yang
menyediakan kebutuhan hidupnya baik fauna maupun flors, serta dekat dengan sumber
air. Penelitian berlanjut dengan melakukan ekskavasi di Gua Kidang. Pada tahap
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pemetaan sekitar Gua Kidang, diterukan gua yang lain dengan indikasi hampir sama
dengan Gua Kidang pertama dan merupakan gua hunian. Untuk itu, langkah selanjutnya
adalah melakukan ekskavasi pada kedua gua tersebut dengan menamai Gua Kidang A
dan Gua Kidang AAyang keduanya berada datam suatu dolina.

Berdasarkan ekskavasi yang meliputi dua gua, maka kajian dalam penelitian ini sudah
menjangkau skala semi mikro atau meso. Selanjutnya penelitian lebih dikembangkan
lagi pada kajian skala lebih luas, yaitu skala makro. Dalam hal ini kajian skala makro yang
lebih difokuskan pada kajian jelajah, yaitu jelajah ruang (horisontal) dan waktu (vertikal).
Diharapkan permasalahan tersebut akan dapat terungkap missing fink yang selama ini
masih belumn diketahui, khususnya tentang budaya yang didukung oleh Homo erectus
(manusia purba, kala Plestosen) ke budaya Homo sapiens (manusia prasejarah, Awal
Holosen). Pada posisi mana jejak budaya yang tersimpan pada Dolina Kidang ini dapat
menjembatani kedua kala tersebut. Selain itu, dengan mengkaji proses pembentukan
dolina dan sedimentasi berikut kandungan budaya material {data arkeologi), diharapkan
dapat memberikan gambaran bagaimana interaksi (adaptasi) manusia penghuni Gua
Kidang dengan lingkungan alam sekitarnya berlangsung. Hal ini perlu diungkap melalui
analisis pollen dan phytolith (selanjutnya disebut fitolit) untuk memahami paleoekologi.

Selain itu, kajian karakter budaya dari waktu ke waktu penting diungkap, sehingga
diharapkan akan dapat direkonstruksi okupasi pra, saat, dan pasca runtuh sehingga
menjadi suatu dolina. Untuk itu, maka penting dilakukan Ground Penetrating Radar (GPR)
yang mengungkap material bawah tanah. Hal tersebut terkait dengan tata ruang
pemanfaatan lahan gua dan lahan di antara kedua gua dalam Dolina Kidang, Secara
skematis kerangka pikir tersebut dapat digambarkan berikut (Garmbar1.1).

Gambar 1.1, Skema Kerangka Pikir.
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B. Gua-Gua Hunian Prasejarah di Jawa

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional mencanangkan tujuh tema besar penelitian,
salah satunya adalah tema “Lingkungan, Manusia, Budaya Akhir Plestosen - Awal
Holosen”. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian yang mampu
memberikan kontribusi tentang budaya Akhir Plestasen - Awal Holosen. Kehidupan
manusia masa prasejarah saat itu, dalam mempertahankan hidupnya sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya alam sekitarnya baik berupa air, flora -
fauna sebagai sumber makanan, maupun tersedianya sumber bahan baku untuk
pembuatan peralatan. Untuk itu, manusia masa prasejarah akan mencari daerah-
daerah yang menyediakan kebutuhan pokoknya baik sumber bahan makanan yang
dianggap menguntungkan dari segi subsistensinya maupun sumber bahan baku
untuk pembuatan peralatan sehari-hari. Mereka tidak akan menempati daerah yang
miskinsumbermakanan,tandus, penuh bahaya, tidak sehat, atau sulitdijangkau baik
melalui transportasi maupun komunikasi dengan kelompok lain {Heekeren, 1972;
Scejone, 2000; SimanjuntakdanWidianto,2012).

Penelitian gua-gua di Jawa, khususnya Jawa Timur yang telah dilakukan oleh
beberapa peneliti asing sepertiL.J.Cvan Es, PV van Stein Callenfels, W.J AWillems,dan
H.R van Heekeren meliputi beberapa kabupaten antara lain di Kabupaten Ponorogo,
Situbondo, Pacitan, Jember, Tuban, dan Bojonegoro. Penelitian tersebut lebih bersifat
eksploratifuntuk menjajagi gua-gua hunian di Jawa (Heekeren, 1972). Secara tematis
yang dititikberatkan pada studi spasial melalui kajian arkeologi keruangan, Balai
Arkeologi Yogyakarta telah melakukan penelitian selama lima tahap pada himpunan
gua di Kabupaten Jember. Hasil penelitian pada himpunan gua di Kabupaten Jember,
tepatnya di perbukitan karst Watangan merupakan gua-gua yang memiliki fungsi
sendiri-sendiri untuk kebutuhan komunitasnya, seperti gua untuk dapur, gua untuk
kubur, dan gua untuk pembuatan alat (Nurani, 2000). Selainitu, penelitian selama dua
tahap juga telah dilakukan pada himpunan gua di Kabupaten Bojonegoro. Hasil
penelitian pada gua-gua di Dander, Bojonegoro menunjukkan data arkeologis yang
minim/sedikit yangtidak memiliki lapisan budayayangtebal (Nurani, 1999).

Penelitian gua hunian lainnya yang telah dilakukan oleh Balai Arkeologi Yogyakarta
adalah di Sampung, Ponorogo selama tiga tahap. Hasil penelitian menunjukkan, pola
komunitas gua Sampung terdiri atas satu gua, yaitu Gua Lawa dimanfaatkan untuk
multi fungsi, dikelilingi cerukyang dimanfaatkan untuk aktivitas pendukung. Aktivitas
pendukung berfungsi tunggal, sebagai aktivitas pembuatan alat batu (Nurani, 2001).
Terakhir, dilakukan penelitian pada wilayah perbatasan Situbondo - Bondowoso.
Himpunan gua di daerah ini, sebagian besar merupakan gua yang pembentukannya
pada batuan beku, bukan batuankapur. Hasil penelitian menunjukkan, guaguayang
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BAB II
Geologi Kawasan Karst Blora

A. Geologi Umum Zona Rembang

™ awasan karst Blora terletak di fisiografi Zona Rembang yang terdiri atas
dataran hingga perbukitan landai berundulasi (bergelombang) landai -
m-rendah dan terjal, merupakan daerah yang secara geomorfik telah
mengalami proses karstifikasi. Terbentuknya suatu gua, tidak lepas dari proses
pembentukan morfologi karst. Geologi sekitar terdiri atas batu gamping berumur
Miosen Akhir, berupa batu gampingterumbupada bagian perbukitannya, sedangkan
pada daerah rendahan atau lembah-lembahnyatersingkap perselingan batu gamping
berlapis, batu pasir gampingan dan napal/lempung gampingan. Batuan-batuan
tersebut terbentuk di lingkungan laut dangkal yang telah mengalami tektonik,
sehingga terangkat. Hal tersebut menyebabkan wilayah tersebut berubah menjadi
daratan, membentuk morfologi lembah dan perbukitan yang juga mengalami
pensesaran serta frakturasi atauretakan berupakekar-kekar. Tektonik tersebut sangat
mungkin terjadi pada periode tektonik aktif, yaitu pada Plio-Plestaosen, sekitar 3- 2,5
jutatahun yang lalu (tyl). Kemungkinan juga pada akhir Plestosen Tengah, sekitar 500
ribu tyl. Tektonik yang terjadi pada batu gamping, telah menyebabkan terjadinya
retakan atau kekar dan juga sesar-sesar (Zaim, 2014). Lebih lanjut berdasarkan
laporan penelitian arkeologi di Gua Kidang, pada tahun 2014 dan 2016 (Zaim, 2018),
telah dibuat laporan geclogi oleh Prof. Dr. Ir. Yahdi Zaim (2014; 2016), berikut
penjabarannya.

Pegunungan Utara Jawa bagian Timur sebagian besar adalah Zona Perbukitan
Rembang yang merupakan zona perbukitan antiklinorium. Berdasarkan
kesebandinganlitologi terhadap ciriformasidalam stratigrafiregional Zona Remn bang,
menurut Pringgoprawiro (1383), stratigrafi Zona Rembang dari lapisan bawah (tua) ke
atas(muda)terbagidalambeberapaformasi, yaitu Formasi Tawun, Anggota Ngrayong
Formasi Tawun, Formasi Bulu, Formasi Wonocolo, Formasi Ledok, Formasi Mundu,
dan Endapan Aluvium Undak Solo. Sehubungan dengan susunan formasi tersebut,
apabila dikaitkan dengan kondisi litologi penyusun Gua Kidang yang didominasi batu
gamping pasiran, maka merupakan bagian litologi penyusun Formasi Bulu berumur
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Miosen Tengah - Miosen Akhir. Selain itu, beberapa merupakan kawasan Formasi
Mundu yang keberadaannya di Kali Kalen, Desa Mundu, Cepu. Formasi Mundu terdiri
atas napal yang kaya foraminifera, tidak berlapis. Bagian atas formasi ini ditempati
oleh batu gamping pasiran. Bagian atas formasi ini disebut anggota Solorejo, terdiri
atas perselingan batu gamping pasiran dan napal pasiran. Penyebarannya cukup luas,
dengan ketebalan 75m - 542m. Umurdariformasi ini adalah Pliosen, didasarkan pada
penentuan umur menggunakan kandungan foraminifera plankton yang melimpah.
Batas bagian bawah umur dari formasi ini adalah zone N18 yang ditunjukkan dengan
telah munculnya Globorotoliotumido dan belum munculnya Sphoeoidinelio dehiscens
immature, sedangkan pada bagian atas umur dari formasi ini adalah N20 yang
ditunjukkan dengan telah dijumpainya Globorotolio dutertrei dan belum munculnya
Gioborotoliotosoensis.

Kawasan karst Blora selama ini dikenal merupakan wilayah penting terkait eksistensi
situs-situs Plestosen utamanya di Daerah Aliran Sungai (selanjutnya disingkat DAS)
Bengawan Solo. Beberapa situs seperti Jigar, Ngandong, Medalem, dan Sungun telah
memberikan kontribusitemuan beberapafosil dan stratigrafi yang relatif tengkap kala
Plestosen Tengah sampai dengan Plestosen Akhir. Pada tahun 2005, Balai Arkeologi
Yogyakarta melacak lebih lanjut tinggalan budaya kala sesudahnya, yaitu Akhir
Plestosen sampai dengan Awal Holosen denganmenelusurijejakbudayagua hunian.
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Gambar ll.1.
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Gambar I1.1. Kolom Stratigrafi Regional Zona Rembang
(Sumber: Pringgoprawiro, 1983).
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Lapisan Budaya Situs Dolina Kidang
Ungkap Kronologis Hunian

nelitian di Dolina Kidang yangterdapat dua buah gua berhadapan, yaitu Gua
KidangAdan GuaKidangAAtelah dilakukan ekskavasiselamakurun waktu 12
kali penelitian. Dalam hal ini terdapat dua tahun menelusuri seluruh kawasan
karst Blora dan duatahap jangka menengahlima tahunan. Penelitian dua tahun, yaitu
2005 - 2006 fokus survei menjangkau seluruh kawasan karst Blora. Selanjutnya
selama lima tahun jangka menengah pertama, yaitu tahun 2009 ~ 2013 penelitian
difokuskan pada potensi arkeologi di Gua Kidang untuk mengetahui pola okupasidan
tata ruang pemanfaatan lahan gua {micro settlement). Tahap jangka menengah kedua
yaitutahun 2014 - 2018 titik berat penelitian lebih diperluas mengenaijelajah manusia
penghuni Dolina Kidang dalam mempertahankan hidupnya. Mengingat tetak situs ini
berdekatan dengan situs-situs Plestosen, maka jangkauan permasalahan adalah
jelajah ruang dan waktu. Harapannya akan dapat terekonstruksi secara utuh pola
okupasi jelajah manusia penghuni Dolina Kidang dalam mempertahankan hidupnya
baikjelajah ruang maupun wakiu.

Gambar H11.1. Denah Dolina Kidang, kotak merah adalah kotak-kotak
ekskavasi (Sumber: dok. Balai Arkeotogi DIY dengan modifikasi).
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Dolina Kidang memiliki luas sekitar 5.000 meter persegi, panjang 115.5 m lebar45.5m
(Gambar l11.1). Kedua gua, yaitu Gua Kidang A dan Gua Kidang AA telah digali dengan
membuka kotak berukuran 1.5 x 1.5 m yang mewakili per bagian lahan gua. Gua
KidangAdigali sepuluh kotak, sedangkan Gua Kidang AAdigali duakotak.

Berdasarkan hasil ekskavasitelah ditemukan berbagai hat antara lain, artefak, ekofak,
rangka manusia, perapian, dan fitur. Seluruh data arkeologis tersebut berada pada
lapisan budaya yang cukup tebal. Berikut beberapa lapisan budaya hasil ekskavasi di
kedua gua dalam Dolina Kidang, sehingga terungkap kronologis hunian di Dolina
Kidang baik di Gua Kidang Amaupun Gua Kidang AA (Gambari1.2).

Gambar {112,

Gambar I4.2. Gua Kidang A (kiri) menghadap Timur - Gua Kidang AA {kanan) menghadap
Barat (Sumber: Dok. Balai Arkeologi DIY).

A.Gua Kidang A

Gua Kidang A merupakan gua pertama yang menunjukkan adanya indikasi hunian {2005)
yang selanjutnya diekskavasi lebih lanjut. Pada tahun 2010 (penelitian jangka menengah
pertama tahun kedua), Gua Kidang AA baru ditemukan ketika dilakukan pemetaan
menyeluruh pada lahan dolina. Hal tersebut disebabkan daerah sekitar gua banyak
semak belukar yang sangat rimbun, sehingga Gua Kidang AA tidak tampak jelas
merupakan suatu gua. Sebelum dilakukan ekskavasi, seluruh lahan dolina dibuat grid
dengan masing-masing kotak berukuran 1.5 meter x 1.5 meter. Penamaan kotak
didasarkan pada mata angin se arah jarum jam, yang sebelumnya ditentukan titik As.
Kotak S1B1 berarti posisi kotak berada dari titik As ke Selatan satu kotak selanjutnya ke
Baratsatukotak {Gambar 113},

Penentuan kotak ekskavasi dipilih pada bagian yang strategis mengingat penelitian
dimaksudkan untuk mengetahui tata ruang pemanfaatan lahan gua. Kotak ekskavasi
meliputi kotak di bagian depan dekat mulut gua (T6S1), bagian tengah kanan ($2B1) dan
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tengah kiri (B2U7), serta kotak di bagian belakang atau datam gua (S1B6). Berdasarkan
hasil temuan ekskavasi, maka pada bagian depan, dekat mulut gua berkembang dengan

pembukaan beberapa kotak gali. Hal tersebut terkait dengan penemuan rangka manusia
{Gambar IL.4),

Gambar HL3.

Gambar H1.3, Penamaan Kotak Ekskavasi.

Gambar {14,

Gambar 111.4. Beberapa Kotak Gali di Gua Kidang A bagian
depan - tengah - belakang lahan gua.
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BAB IV
Teknologi Pembuatan Alat
dan Perhiasan Tulang dan Kerang

) lora merupakan wilayah penting yang memiliki potensi arkeologis berupa
inggalan budaya sejak kala Plestosen, terutama di daerah DAS Bengawan
e SOlO. Situs-situs Plestosen daerah ini antara lain situs Mulyorejo, Jigar,
Ngandong, dan Medalem. Balai Arkeologi Yogyakarta telah melakukan penelitian
situs-situs Plestosen DAS Bengawan Solo daerah Blora ini sejak tahun 1977 dan
berhasil mengumpulkantemuan fosil binatang purba seperti Stegodon, £lephos, rusa,
kura-kura, sapi, dan kerbau. Data tersebut ditemukan satu konteks dengan tinggalan
budaya alat tulang dan tanduk, serta alat dari cangkang kerang (Moeljadi, 1984).
Beberapa puluh tahun kemudian, setelah penemuan Gua Kidang {2005), Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Blora bekerjasama dengan Balai Arkeologi
Yogyakarta menginventarisasi potensi arkeologis di seluruh Kabupaten Blora.
Kerjasama tersebut lebih mengkhususkan pada situs manusia purba di DAS
Bengawan Solo yaitu Situs Kuwung, yang secara administratif terletak di Kecamatan
Kradenan. Hasil survei di Situs Kuwung meliputi sebaran fosil vertebrata dari jenis
binatang gajah purba (Elephantidae dan Stegodontidae), banteng (Bos Bubalus sp),
kerbau (Bubalus Paloeokarabau), rusa (Cervidae) babi (Suidae), kura-kura
{Testudinidae, Chelonidae), badak (Rhinecerus sp.,), kuda nil, serta fosil binatang air
seperti ikan hiu dan kerang (Pelecypoda). Beberapa artefak seperti alat batu, alat
tulang, dan alat tandukjuga ditemukan dalam penelitian. Temuan alat batu antara
lain meliputi kapak perimbas, kapak penetak, batu inti, alat serpih, alat bilah, dan
serut, sedangkan temuan alat tulangadalah dua lancipandaritulangdan satu alatdari
tanduk. Sebagian besar fosil dan artefak yang ditemukan dalam survei sudah ada di
permukaan tanah sebagai hasil dari penggalian liar yang dilakukan oleh penduduk
sekitar situs. Sehubungan dengan hal tersebut, maka pertanggalan mutlak dari fosil-
fosil tersebut tidak dapat diketahui dengan pasti, namun berdasarkan data geologi,
diketahui bahwa temuan fosil berada pada formasi Kabuh pada endapan teras yang
berumur Plestosen Tengah - Plestosen Atas (Hidayat, 2007).

Analisisidentifikasi temuan alat, menunjukan bahwa alatalatyangditemukan di Situs
Kuwung merupakan hasil budaya Paleolitik yang dihasilkan oleh Homo erectus pada
kala Plestosen. Identifikasi alat tanduk menunjukkan bahwa alat tersebut memiliki
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teknologi yangsama dengan alattanduk yang ditemukan di situs Ngandong, sehingga
diduga alat tersebut merupakan hasil budaya dari Homo erectus progresif yang
berumur Plestosen Atas. Analisis temuan fosil Stegodon sp menunjukkan bahwa situs
prasejarah di Kabupaten Blora memiliki potensi temuan fosil yang hidup pada kala
Plestosen Tengahyang masuk pada kategorifauna Trinil (Hidayat, 2007),

Kebudayaan manusia kala selanjutnya, yaitu awal Holosen, telah meningkat sesuai
dengan berkembangnya kecerdasan manusia saat itu. Mereka hidup secara semi
nomaden atau berpindah-pindah dan mengumpulkan makanan tingkat lanjut
dengan mengembangkan teknologi mesolitik (Scejono, 2000). Pola hidup mereka
tetap samadengan masa sebelumnyayangtetap mengandalkanketersediaan sumber
makanan dan sumber bahan baku untuk peralatan sehari-hari yang tersedia di
lingkungan alam sekitarnya. Temuan artefak di Gua Kidang, antara lain berupa
cangkang kerang Pelecypoda, Gastropoda, tulang dan gigi binatang, fragmen
tembikar, dan batu. Bukti tinggalan tersebut penting untuk mengungkapkan aspek-
aspek sosio-budaya dan tingkat kepiawaian artisan dalam mengenal teknologi yang
mereka miliki sebagai kesatuan ekosistern masa itu. Kerang Pelecypoda dan
Gastropoda adalah bukti konsumsi manusia prasejarah pendukung Gua Kidang.
Kerang atau moluska tampaknya tidak hanya diperoleh dari sungai dan rawa sekitar
gua, namun keberadaan beberapa cangkang menunjukkan adanya eksplorasi lebih
jauh yaitu di laut. Jarak antara gua dengan pantai terdekat yang terletak di sebeiah
utara gua kurang lebih 40 km. Jarak tersebut merupakan hal yang memungkinkan
dijangkau dalam jelajah manusia kala itu. Pola hidup yang masih semi menetap
memungkinkan jelajah sejauh itu, dalam mencari ketersediaan sumber makanan.
Mereka akan menyiasati ketersediaan sumber makanan pada musim tertentu yang
menyediakan flora dan fauna pada daerah tertentu (Doran, 1999). Selain itu, temuan
tulang dan gigi binatang vertebrata dari yang berukuran kecil seperti binatang Avis
(unggas), Cervidae (kijang) hingga binatang berukuran besar seperti Bovidae
menunjukkan intensitas eksplorasi manusia terhadap alam yang sangat tinggi pada
saatitu (Nurani dan Hascaryo, 2011).

Sisa-sisa makanan, baik berupa cangkang kerang maupun tulang menunjukkan
bahwa sisasisa itu tidak begitu saja dibuang sebagai sampah, namun dengan
teknologi yang dimiliki, mereka mampu mengolah limbah menjadi peralatan sehari-
hari. Peralatan sehari-hari manusia pendukung Gua Kidang, antara {ain berupa
lancipan tulang, lancipan kerang, serut tulang, gurdi tulang, gergaji kerang, dan
perhiasan kerang dan tulang. Hal ini menunjukkan, bahwa mereka mampu
beradaptasi pada lingkungan alam sekitar, sehingga menghasilkan peralatan yang
mereka butuhkan. Hal tersebut membuktikan, tingkat kecerdasan manusia saat itu
dalam mengeksplorasi sekaligus eksploitasi alam. Perapian merupakan sarana yang
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menonjol dalam kehidupan di dalam gua, selain digunakan sebagai penghangat
ruangan, memasak, juga menjadi bagian dari proses teknik pembuatan alat (Nurani,
dkk; 2012). Hal yang tidak berkembang di Gua Kidang adalah, alat batu. Hal tersebut
tidak biasaterjadipadabudaya hunian gua, sehinggamenjadi pertanyaantersendiri.

Selama ini budaya hunian gua di Jawa khususnya, dikenal dengan sebutan “Budaya
Sampung”. Budaya Sampung dikenal dengan temuan khasnya berupa industri alat
tulang terutama sudip {Tanudirjo, 1985). Menjadi hal yang menarik dipertanyakan,
apakah seluruh hunian gua di Jawa satu periode dengan Budaya Sampung, ataukah
Gua Kidang merupakan hunian gua sebelum budaya Sampung?. Terlepas dari
permasalahan tersebut, bahasan tentang perkembangan teknologi yang diterapkan
oleh penghuni di Dolina Kidang ini, diharapkan memberikan kontribusi
pengembangan teknologi pembuatan alat dan perhiasan budaya hunian guadiJawa,
sebagaimana telah dibahas dalam artikel indah Asikin Nurani di Berkala Arkeologi
{Nurani, 2016).

Kehidupan manusia penghuni gua masa prasejarah yang masih berpindah-pindah
dalam mempertahankan hidupnya, dipengaruhi oleh potensi sumberdaya alam
sekitarnya. Cara manusia mengeksplorasi dan mengeksploitasi alam sekitarnya,
dipengaruhi kemampuan dan tingkat teknologi yang dikenalnya. Sebagai contoh
adalah perkembangan pembuatan alat dengan alur perjalanan yang panjang. Alur
perjalanan itu berkorelasi dengan tingkat kecerdasan manusia penggunanya dalam
memanfaatkan sumberdaya alam. Berdasarkan hal tersebut, maka data teknomik
merupakan hal yang mampu berbicara banyak, baik mengenai aspek teknik maupun
tingkat kecerdasan manusia pendukungnya. Hal tersebut menunjukkan, hasit budaya
merupakan adaptasimanusia terhadap lingkungannya, sebab dalam lingkungan alam
yang berbeda, akan menghasilkanbudaya yang berbeda pula {Miksik, 1984).

Dalam teori sistem, kebudayaan merupakan suatu sistem yang terdiri atas beberapa
subsistem yaitu subsistem teknologi, sosial, dan ideologi {James, 1977). Pembagian
subsistem dalam kebudayaan tersebut, tidak dapat dipisahkan antara subsistem satu
dengan subsistem lainnya. Hal tersebut karena subsistem-subsistem saling berkaitan.
Suatu subsistem dalam kesatuan suatu sistem harus bisa bekerja sama untuk
menghasilkan sesuatu yang tidak dapat dibuat oleh masing-masing subsistem secara
terpisah. Masuknya faktor luar ke dalam suatu sistem kebudayaan akan menyebabkan
perubahan-perubahan (James, 1977). Perubahan yang terjadi pada satu subsistem
tidak langsung menimbulkan perubahan pada semua subsistem lain dalam waktu
yang singkat. Perubahan yang terjadi pada lingkungan alam akan mengandung reaksi
terutama dari subsistem teknologi, karena subsistem tersebut yang berhubungan
langsung dengan flora-fauna dan geografis sekitarnya {Miksik, 1984). Perubahan oleh
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, enelitian Gua Kidang yang berlangsung selama 12 kali telah berhasil
ditemukan 3 (tiga) individu Homo sapiens dengan posisirangkayang berbeda
dan keletakan lapisan tanah yang berbeda juga. Berikut akan diulas ketiga
temuan rangka manusia tersebut dengan kajian paleoantropologi dan proses
pengendapan atau sedimentasi konteks temuan. Berdasarkan kajian tersebut,
diharapkan akan terjawab apakah ketiga individu hidup pada masa yang sama dan
merupakan rasyangsamaataukah tidak. Selain itu,melaluikajian geoarkeologidapat
diketahui proses pengendapan dan keletakan rangka pada stratigrafi lapisan tanah,
sehinggadiketahuirangka padaposisidiletakkan atau dikubur.

A. Posisi Temuan Tiga Individu Rangka Homo
Sapiens

Gua Kidang sejak ditemukan pada tahun 2005 dilakukan penelitian hampir setiap
tahun kecuali tahun 2007 dan 2008 tidak dilakukan penelitian. Temuan demi ternuan,
baik artefak, ekofak, rangka manusia, maupunlapisanbudaya, semakin memperielas
okupasi yang terjadi di Gua Kidang. Hasil penelitian sampai tahun 2017 menunjukkan
bahwa Gua Kidang dihuni dalam kurun waktu yang panjang yang mencapai ribuan
tahun. Hal tersebutdidasarkan hasil pertanggalan radiokarbon dengansampelarang,
konteks termuan cangkang kerang dan tulang yang ditemukan pada kedataman S0 cm
dari permukaan tanah yang menghasilkan pertanggalan 7.770 + 220 BP dan
kedalaman 100 cm dari permukaan tanah yang menghasilkan pertanggalan 9.600 +
160 BP. Sementara itu, ekskavasi yang dilakukan pada tahun 2017 sudah mencapai
kedalaman 170 cmdaripermukaan tanah padakotakkotak ekskavasi temuan rangka.
Hasil pertanggalan radiokarbon tersebut menunjukkan hunian di Gua Kidang
berlangsungribuan tahun (Nurani, dkk, 2018).

Temuan rangka manusia Homo sapiens sampai dengan tahun 2017, adalah 3 individu.
Masing-masing terletak pada kotak gali yang berbeda dengan posisi rangka dan
lapisantanah yangberbedapula. Hal yang terkait dengan letak, baik secara horisontal
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maupun vertikal, temuan rangka yang berbeda tersebut menarik untuk dikaji lebih
mendalam. Selain itu, kondisi rangka yang sangat rapuh dengan posisi rangka yang
berbeda antara individu satu dengan individu yang lain penting diungkap dengan
kajian paleoantropologi. Ketiga rangka tersebut, pada tahun 2017 seluruhnya sudah
diangkatuntukdilakukan analisis lebih {anjut {Nurani, dkk,2017).

Berikut pembahasan secara rinci temuan 3 individu Homo sapiens yang meliputi
permasalahan perlakuan manusia penghuni Gua Kidang terhadap mayat (kematian).
Selanjutnya akan tampak berdasarkan kajian palecantropologis penghuni Gua
Kidang, apakah dihuni oleh komunitas yang berbeda dalam kurun waktu yang sama
ataukah dihuni komunitas yang berbeda pada kurun waktu yang berbeda. Terakhir
akan tergambarkan pola hidup manusia waktu itu didasarkan data rangka (tulang
konteks anatomi), sehinggadapatdiketahuipula kondisikesehatan.

Untuk menjelaskan hal tersebut, maka dilakukan deskriptif analitis. Deskriptif
ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena yang ada, baik fenomena alamiah
maupun buatan manusia. Fenomena tersebut dapat berupa bentuk, aktivitas,
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fencmena
yang satu dengan fenomena lainnya (Sukmadinata, 2006). Fenomena dalam hal ini
adalah temuan rangka Homo sapiens dan konteksnya, baik dalam posisi anatomis
maupun posisi stratigrafis. Selanjutnya, data rangka diolah dan dianalisis untuk
diinterpretasikan ataudisusun sintesis, dan terakhirdisimpulkan (Tanudirjo, 2014).

Analisis data dilakukan melalui pendekatan paleoantropologi dengan kaidah-kaidah
analisis laboratoris dan nenlaboratoris. Identifikasi rangka menggunakan metode
antroposkopi dan antropometri, yaitu pengukuran dengan menggunakan alat ukur
antropometri standar GPM (Glinka, 1990). ldentifikasi dilakukan untuk memperoleh
data demografis, yaitu afiliasi populasi berdasarkan studi dari Lahr (1996), jenis
kelamin (sistem skoring dari Acsadi dan Nemeskeri, 1970), umur berdasarkan sistem
penentuan dari Brothwell (1965), dan Lovejoy, dkk (1985). Selain itu tinggi badan
individu berdasarkan formula dari Pearson dan Sjovold (Lovejoy, dkk, 1985).
Pemeriksaan kondisi patologis pada sisarangkajuga dilakukan dengan menggunakan
deskripsi dari Ortner, dkk {1981} sebagai acuan. Selain itu, posisitemuanrangka pada
lapisan tanah serta temuan konteks penyertarangka akan dikajimelalui geoarkeologi.
Hal tersebut sehubungan dengan interpretasi yang menitikberatkan pada korelasi
antara variabel satu dengan yang lain. Diharapkan runtutan metodologi ini akan
menghasilkan simpulan yangterpadu.

Ketiga rangka tersebut adalah individu pertama ditemukan di kotak T6S1 pada
kedalaman155cmdari permukaan tanah. Individu kedua ditemukan padakotak T652
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pada kedalaman 115 cm dari permukaan tanah, dan individu ketiga ditemukan pada
kotak T752, kedalaman 105 cm dari permukaan tanah. Ketiga kotak tersebut herada di
bagiandepan mulutGuaKidangA(GambarV.1.danV.2).

v m e e e 3w R v m oW ow ey
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Gambar V.1. Posisi temuan 3 rangka Homo sapiens di 3
kotak dengan posisi rangka dan lapisan tanah yang berbeda
(Sumber: Dok. Balai Arkeologi Yogyakarta, 2015); Gambar
V.2. Kotak T6-751-2 temuan Ketiga Rangka Homo sapiens
GKD-1-3 dan runtuhan stalaktit (kotak T751). Sumber: Dok.
Balai Arkeologi DIY,
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Dolina Kidang Kajian Paleoekologi
Karst Todanan, Blora

’ ) enelitian Dolina Kidang tahun 2018 salah satu titik berat adalah melakukan
beberapa kajian multidisiplin baik untuk pemahaman paleoekologi maupun
.  survei bawah permukaan. Pada kajian pertama dilakukan pengambilan
sampei untuk analisis [aboratorium fitolit dan pollen, sedangkan untuk survei bawah
permukaan dilakukan Ground Penetrating Radar (GPR) dari disiplin geofisika. Untuk
analisis Fitolitdilakukan dilaboratorium Departemen Arkeologi Fakultas iimu Budaya,
Universitas Gadjah Mada. Pelaksanaan pengambilan sampel dan analisis
laboratorium dilakukan oleh Rooseline Linda Octina dan Muhammad Dziyaul F
Arrozain. Adapun untuk analisis laboratorium pollen dilakukan di Laboratorium Pusat
SurveiGeologi, Bandung dengan menggunakan sampel tanah sekitar rangka manusia
individu pertama (GKD-1). Berikut pembahasan analisis Fitolit dan Pollen sejak dari
pengambilansampelsampaipadakeluaran jenistumbuhanyangadadiDolinaKidang
masa prasejarah. Hal utama yang diharapkan akan diketahui persamaan dan
perbedaan ekologi dan tumbuhan yang ada di Dolina Kidang dan sekitar masa
praejarahdengan masasekarang.

A. Analisis Fitolit

Fitolit merupakansilika yangterakumulasi dalam dinding sel tumbuhan yang terserap
dari tanah melalui akar. Fitolit diproduksi oleh sebagian besar jenis tumbuhan, dan
dapat ditemukan pada kulitari, bagian akar, batang, daun, bagian luar pembungkus
biji dan buah (Pearsall, 1982; Piperno, 2006). Ketika tumbuhan mati, silika tersebut
terdeposisi dalam tanah. Hal tersebut dikarenakan sifat silika yang anorganik, silika
mampu bertahan dari kerusakan hingga waktu yang sangat lama. Dalam dunia
arkeologi, analisis fitolit dapat memberikan informasi tentang perubahan lingkungan
dan indikasi eksploitasi tumbuhan oleh manusia (Bellwood, 2005). Oleh karena itu,
analisis fitolit penting dilakukan pada situs potensial seperti Dolina Kidangini sebagai
penjelasan palecekologisaat dolina dihunimanusiaprasejarah.
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1. Vegetasi sekitar Dolina Kidang - Mata Air Bentolo

Perubahan lingkungan karst Blora sekarang ini, terutama sekitar situs Gua Kidang
nampak penting akibat pengolahan [ahan oleh masyarakat setempat. Lahan disekitar
Gua Kidang sekarang ini diperuntukkan persawahan, hutan rakyat, dan kebun
palawija (Tabel VL.1). Berdasarkan pengamatan, lokasi di sekitar situs (Dolina Kidang:
Gua Kidang A, Gua Kidang AA, dan mata air Bentolo) saat ini didominasi tumbuhan
rerumputan, semak belukar, serta tumbuhan palem ekor ikan {Caryote Sp.} vang
tumbuh liar. Selain itu terdapat juga tumbuhan ekonomis seperti pisang (Musa sp.),
jati {Tectona grandis), talas (Colocasic esculenta), singkong (Manihot utilissima),
pepaya {Carica papaya), tebu{Saccharum officinarumit.).

Tabel V1.1, Vegetasi sekitar Dolina Kidang

No. Area Yegetasi Keterangan

1 Gua Kidang A - Pisang {Muso sp.) Keberadaan tanaman
- Jati {Tectono grandis) singkong dimungkinkan
- Rerumputan {Poacege} karena aktivitas manusia
- Talas {Colocasic esculenta) sekarang meskipun
- Semak belukar tanaman tersebut hanya
- Singkong {Manihot utilissima) satu {minor),

2 Gua Kidang AA - Pisang {Musg sp.) reberadaan pepaya juga
- Jati {Tectono grondis) diindikasikan karena
- Rerumputan (Poocece) aktivitas manusia
- Talas (Colocasia esculenta) sekarang dan jurnlahnya
- Sernak belukar sangat minoritas.
- Coryoto Sp.
- Pepaya (Corica popaya)

3 Mata air Bentolo - Pisang (Musa sp.) Secara umum hampir

i

[

Jatl {Tectona grondis)
Rerumputan (Poaceoe)
Semak belukar

Tanaman budidaya {tebu)

mirip dengan Gua Kidang,
hanya saja telah banyak
alih guna lahan menjadi
perkebunan tebu
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Gambar VL. 1. (a; b}. Kondisl vegetasi sekitar Gua Kidang A
{kiri} dan Gua Kidang AA [kanan} {Sumber: Dokumentasi
Balai Arkeologi DIV, 2018}.

2. Penanganan Sampel Tanah

Penelitian palinologi di Situs Gua Kidang khususnya analisis fitolit pernah dilakukan
oleh Ibrahim Hane Idrus (Idrus, 2015). Dalam penelitiannya menggunakan delapan
sampel yang diambil dari kotak ekskavasi T&S1, B2U7, dan U31749. Berdasarkan
kedelapan sampel tersebut menghasilkan data temuan fitolit dari jenis rumput-
rumputan (Poacece), palem (Arecaceae), pcohon luruh daun dan diatom. Jenis
tumbuhan tersebut, mengindikasikan sekitar Situs Gua Kidang termasuk {ingkungan
yang terbuka dengan beberapa areal yang tertutup oleh pepohonan luruh daun dan
merupakan areal yang lembab dan berair. Selain penelitian tersebut, belum dilakukan
penelitian lebih mendalam mengenai kondisi vegetasi Situs Gua Kidang masa lampau.
Oleh sebab itu, penelitian palinologi terutama fitolit kali ini mencoba untuk
menganalisis lebih dalam dengan menggunakan sampel yang cakupannya lebih luas
untuk menjawab tiga permasalahan. Permasalahan pertama, mengetahui jenis-jenis
vegetasi pada masa prasejarah. Kedua perubahan lingkungan vegetasi masa
prasejarah yang terjadi di kawasan Situs Gua Kidang dibandingkan waktu sekarang
baik karena faktor alam maupun campur tangan manusia. Terakhir, permasalahan
ketiga adalah indikasi pemanfaatan jenis tumbuhan tertentu oleh manusia
pendukung Dolina Kidang.

Total sampel yang diambil sebanyak 16 sampel fitolit dari empat kotak ekskavasi.
Tujuh sampel berasal dari Gua Kidang A, yaitu kotak B2U7, satu sampel dekat rangka
yangditemukan dikotak T652 dan empat sampel dari kotak T7S1. Adapun sampel dari
Gua Kidang AA diambil empat sampel dari kotak U13T49 (Tabel V1.2). Sampel tanah
diambil menggunakan metode cofumn sampling dengan cara mengambil sampel
tanah secara kolom (ke bawah) dengan interval 10 cm (Gambar V1.2). Pengambilan
sampel tanah dilakukan pada dinding stratigrafi yang kondisinya paling utuh
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Dolina Kidang dalam
Mempertahankan Hidup

enelitian arkeologi daerah Blora, terutama di DAS Bengawan Solo telah
dilakukan secara intensif sejak beberapa tahun lalu. Penelitian berlanjut
» untuk melacak okupasi masa berikutnya yaitu awal Holosen sehingga
berhasil ditemukan Gua Kidangsebagailokasi baru yang kaya akan temuan arkeologi.
Temuan situs baru pun terjadi kembali saat pelacakan berdasarkan hasit ekskavasi di
situs Dolina Kidang yaitu lembah Kali Lusi. Lembah Kali Lusi merupakan situs
Plestosen yang kaya kandungan fosil, cangkang kerang dan alat-alat batu Paleolitik.
Beberapa temuan penting dari Dolina Kidang yang di dalamnya terdapat dua gua,
adalah rangka manusia, alat-alat tulang dan kerang, tembikar, serta temuan lainnya
seperti perapian dan flow stone. Meskipun daerah sekitar Gua Kidang terdapat
beberapa gua, serta banyak gua lain di daerah Blora, namun baru Gua Kidang yang
menunjukkan gua hunian dengan potensi arkeologis yang tinggi. Di Kecamatan
Todanan sendiri juga banyak gua, di antaranya Gua Terawang, berjarak sekitar 4 km
dari lokasi Gua Kidang, namun hanya di Gua Kidang saja yang mengandung temuan
arkeologis.
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A. Jelajah Manusia Awal Holosen di Dolina Kidang

dan Sekitarnva

Gua Kidang merupakan sebuah sungai bawah tanah pada batugamping berlapis
dengan mulut atau pintu gua berada di dasar cekungan atau lembah dolina. Dolina
merupakan sebuah lubang robohan (sinkhole) yang saat ini dijumpai bongkah-
bongkah besar batugamping dengan kedudukan acak. Bongkahan batugamping
~ tersebut merupakan sisa tubuh batugamping yang patah-patah akibat teriadinya
robohan. Permukaan tanah antara GuaKidangAA dan GuaKidangAsangatrendah dan
merupakan sebuah lembah yang menjadi dasar dolina. Kedudukan dolina secara
topografis lebih rendah dari mulut atau pintu kedua gua tersebut. Permukaan lantai
Gua Kidang AA lebih tinggi dari permukaan lantai atau dasar Gua Kidang A. Hal
tersebut apabila terjadi genangan air di dalam dolina yang tidak masuk ke dalam Gua
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BAB Vil Jelajah Manusia Penghuni Dolina Kidang
dalam Mempertahankan Hidup

Kidang AA, maka pasti akan masuk ke dalam Gua Kidang A. Sekaligus Gua Kidang A
sebagaidaerah aliran airmasukdalam guayang merupakan sungai bawah tanah.

Hasil ekskavasi di Gua Kidang A dan Gua KidangAA, antara lain meliputi: alat kerang,
alat tulang, cangkang kerang, tulang dan gigi vertebrata sisa makanan manusia
penghuni Gua Kidang. Selain itu temuan penting lainnya adalah rangka manusia di
Gua Kidang A, sedangkan Gua Kidang AA sampaipenelitian th 2017 belum ditemukan
rangka manusia. Baru pada penelitian tahun 2018, pada kedalaman 225 ¢m dari
permukaan tanah, Gua Kidang AA ditemukan fragmen manusia (Gambar VIL.1).
Terlepas daritermuan rangka manusia yangsudah dibahas padababV, makapadabab
ini bahasan lebih diutamakan pada jelajah manusia penghuni Dolina Kidang dalam
mempertahankan hidupnya, didasarkan pada temuan hasil ekskavasi. Sejauh mana
manusia penghuni Dolina Kidang memenuhi kebutuhan hidupnya dalam mencari
sumber makanan dan bahan baku untuk peralatan. Berikut akan dikaji tebih dalam
tentang beberapa hal terkait dengan temuan hasil ekskavasi yang sumbernya tidak
adadisekitar DolinaKidang.

GambarVil.1. Temuan tulang panjang Hominid kedalaman
225 cm dari permukaan tanah di dinding timur kotak
U31T49 {Sumber: dok. Balai Arkeologi DtY, 2018).

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia masaitu (prasejarah) mencari lokasi
okupasinya dekat dengan sumber makanan dan bahan baku untuk pembuatan
peralatan(Simanjuntak dan Widianto, 2012). Berdasarkan hasilekskavasi,tampaknya
manusia penghuni Dolina Kidang mengkonsumsi kerang atau fauna aquatik, selain
faunavertebrata serta tumbuh-tumbuhan. Hal tersebut didukung dengan banyaknya
temuan baik survei maupun ekskavasi. Moluska atau kerang, dalam penelitian di
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BAB VIII
Mengungkap Potensi Arkeologi Bawah
Permukaan Tanah Dolina Kidang
Melalui Georadar

¥ round Penetrating Radar (GPR) merupakan suatu alat yang digunakan untuk
» proses deteksi benda-benda yang terkubur dibawah tanah dengan tingkat
kedalaman tertentu, dengan menggunakan gelombang radio. Dalam sistem
GPR peralatan yang digunakan terdiri atas unit kontrol, antena pengirim dan antena
penerima, penyimpanan data yang sesuai dan peralatan display. Aplikasi GPR dapat
digunakan untuk survei benda-benda yang terpendam di tempat yang dangkal,
tempat yang dalam, dan pemeriksaan beton. Keuntungan penggunaan GPR adalah
relatif mudah dilakukan dan tidak merusak, antena tidak harus bersentuhan secara
langsung dengan permukaan tanah, dengan cara demikian dapat mempermudah dan
mempercepat penguxuran. Keterbatasan utama GPR adalah lokasi capaiannya yang
spesifik, dan antena GPR secara umum dioptimasi hanya untuk durasi pulsa tertentu.
Berdasarkan hal tersebut, apabila GPR bekerja dengan impuls yang berbeda
memerlukan antenayangberbedajuga (Oktafiani, dkk, 2019).

Keterbatasan utama GPR adalah lokasi capaian yang spesifik. Sering kali, kedalaman
penetrasi dibatasi oleh adanya mineralogi tanah liat atau pori-pori cairan dengan
konduktivitas tinggi yang dapat menghambat pencapaian resolusi dan kedalaman
penetrasi yang tinggi. Selain itu kondisi material tanah yang berbeda-beda pada tiap
lokasi menyebabkan resolusi dan kedalaman penetrasi menjadi berubah-ubah pula
sehingga untuk mendapatkan resolusi dan kedalaman penetrasi yang konstan mau
tidak mau harus mengubah frekuensi serta durasi pulsa. Oleh karena itu beberapa
sistem GPR dilengkapi dengan pembangkit pulsa untuk transmisi impuls dengan
berbagai durasi yang berbeda untuk kedalaman penetrasi yang berbeda. Antena GPR
bagaimanapun secara umum dioptimasi hanya untuk durasi pulsa tertentu. Hal
tersebut menyebabkan apabila GPR bekerja dengan impuls yang berbeda
memerlukan antena yang berbeda. Penggantian antena berulang-ulang adalah tidak
efisien, prosesyang merepotkan danbahkan menjadi aktivitasyang mengganggu bagi
pengguna khususnya bagi surveiyang sering.
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BAB vill Mengungkap Potensi Arkeologi Bawah Permukaan
Tanah Dolina Kidang Melalui Georadar

A. Survei Bawah Permukaan Geofisika Melalui
Metode GPR, Geomagnetik, dan Geolistrik

Untuk memprediksi bagian lahan mana saja yang sekiranya mengandung temuan jejak
budaya di bawah tanah, maka dilakukan metode ground penetrating radar (GPR) yaitu
georadar yang bertujuan meronsen bumi. Dolina Kidang yang di bagian bawah atau
dasar dolina terdapat 2 gua yang berhadapan dipisahkan oleh runtuhan, hasil robchan
yang menyebabkan terbentuknya dotlina. Pada penelitian ini, dilakukan pemetaan
bawah permukaan dengan menggunakan alat geofisika. Alat geofisika yang digunakan
adalah Ground Penetrating Radar {GPR), Geolistrik, dan Geomagnetik. Alat GPR
digunakan untuk mengetahui kondisi bawah permukaan gua secara detil dengan
jangkauan kedalaman kurang dari 4 meter dari permukaan tanah. Alat geolistrik dan
Geomagnet digunakan untuk melihat gambaran umum model bawah permukaan
kedua gua dan dolina yang menghubungkan kedua gua. Geolistrik yang digunakan
mampu menjangkau kedalaman hingga 8 meter bawah permukaan. Ketiga peralatan
tersebut akan digunakan seluruhnya untuk saling melengkapi, sehingga dokumentasi
pementaan bawah permukaan tanah dapat diliput lengkap. Berikut laporan akhir dari
tim Laboratorium Eksplorasi Geologi dan Geothermal (LEGG, FITB-ITB) dalam
mendokumentasikan pemetaan survei bawah permukaan tanah Dolina Kidang
{Sumintadireja, dkk,2018).

Pengukuran lebih difokuskan pada metoda GPR yang memiliki resolusi data palingteliti
di antara ketiga metoda di atas. Pengukuran GPR dilakukan di dalam kedua gua dan
dolina. Pengukuran GPR di dalam gua diharapkan dapat mengidentifikasi keberadaan
objek yang tertimbun di dalam tanah dan membantu tim arkeologi untuk melakukan
aktivitas penggalian dan identifikasi objek-objek tersebut. GPR dapat menunjukkan
adanya suatu objek dengan perbedaan sifat fisis dengan tanah di sekitarnya, namun
perlu dilakukan verifikasi berupa penggalian langsung untuk mengidentifikasi
termasuk apakah objek yang terdeteksi. Hal tersebut disebabkan objek tidak terdeteksi
apakah benda alam ataukah hasil budaya manusia masa lalu.

Gambar VilL1,

Gambar VIl 1. Lokasi Gua Kidang, Kabupaten Blora, Provinsi Jawa Tengah (Sumber: Google Earth).
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BAB VIl Mengungkap Potensi Arkeologi Bawah Permukaan 139
Tanah Dolina Kidang Melalui Georadar

Gambar Vill.2.

5

Gambar VIi1.2. Denah Situasi dan Sebaran data Pengukuran Geofisika di Gua Kidang.

Gambar VIlL.3.

Gambar VIii.3. Penampang Gua Kidang.
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BAB IX
Simpulan dan Rekomendasi

A. Simpulan
Berdasarkan uraian bab-bab di atas dapat disimpulkan beberapa hal berikut.

Dolina Kidang dengan dua gua di dalamnya, berdasarkan hasil penelitian melalui
ekskavasi menunjukkan pemanfaatan per bagian lahan gua per kelompok, sehingga gua
dihuni beberapa kelompok. Selain itu, terdapat setidaknya empat fase hunian. Fase
hunian pertama atau teratas merupakan hunian tanpa didukung temuan rangka manusia
dan dua fase hunian lainnya didukung dengan temuan rangka manusia dalam hal ini
Homo sapiens. Temuan Homo sapiens menunjukkan terdapat dua fase hunian, pada dua
lapisan budaya. Setelah ketiga fase hunian tersebut, tampakjejak gua tidak dihuni cukup
lamayang ditunjukkan adanya lapisan konglomerat alas dan flow stone. Lapisan tersebut
merupakan lantai gua pada masa tertentu, yang di bawahnya menunjukkan lapisan
budaya yang lebih tua. Fase hunian terakhir, dalam hal ini awal hunian berada di bawah
lapisan flow stone. Seluruh hunian tersebut didukung dengan tinggalan budaya berupa
artefak yang sekonteks dengan masing-masing hunian yangberlangsung.

Hasil ekskavasi di kotak B2U7 memberikan informasiyang lebihjelastentang awal hunian
yaitu dengan ditemukan lapisan steril pada kedalaman 240 cm. Kondisi tersebut
menunjukkan pada posisi stratigrafi tersebut yaitu lapisan tanah 8, gua belum dihuni.
Data ini secara jelas memberikan informasi awal hunian Gua Kidang sudah terjawab, hal
utama yang harus dilakukan adalah mengambil sampel untuk pertanggalan baik absolut
maupun relatif. Selain itu, terkait dengan temuan rangka manusia terutama individu
pertama pada kotak T6S1, apabila dikorelasikan dengan lapisan tanah pada kotak B2U7
berada di lapisan tanah 5. Berdasarkan data tersebut, diduga masih terdapat lapisan
kunci yaitu 6 di bawah temuan rangka individu pertama dan lapisan 8 di bawah lapisan
flowstone.

Di lain pihak, tampak jelas berdasarkan hasil temuan ekskavasi antara Gua Kidang A

dengan Gua Kidang AA terjadi pola hunian dengan pengaturan okupasi. Sampai
penelitiantahun 2017 Gua Kidang AA tidak ditemukan rangka manusia, baru pada tahun
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160 BABIX Simpulan dan Rekomendasi

2018 ditemukan fragmen tulang manusia di dinding timur kotak U31T49 kedalaman 225
cm dari permukaan tanah. Temuan ekskavasi di Gua Kidang AA cenderung didominasi
temuan artefak baik dari tulang maupun kerang yang semakin menarik dan bervariasi
type alat dan beberapa perhiasan pada lapisan bawah kedalaman 200 c¢m dari
permukaan tanah. Temuan artefak tulang semakin jelas mendukung dugaan selamaini
yaitu adanya penerapan teknologi pangkasan primer - sekunder seperti pembuatan alat
batu. Selain itu, temuan spatula dengan tingkat upam yang sempurna banyak
ditemukan. Indikasi adanya pengerjaan ulang dari spatula menjadi jenis alat yang
berbeda sudah muncul pada kedalaman dibawah 100 ¢cm dari permukaan tanah. Hal lain
yang banyak ditemukan pada artefak tulang adalah terbakar. Temuan artefak dan ekofak
kerang pada rata-rata kedalaman 170 cm dari permukaan tanah, cenderung sedikit.
Temuan menarik adalah artefak tulang berupa lancipan ganda dan penusuk. Sampai
pada kedalaman 225 cm terutama dikotak U31T49 Gua KidangAA, temuan artefak tulang
semakin bervariasi dengan tingkat teknologi yang relatif tinggi. Temuan lainnya yang
selama ini tidak ditemukan, pada kedalaman 200an ¢m dari permukaan tanah Dada
penelitian tahun 2018 ditemukan, adalah alat serpih darikuarsa.

Berdasarkan adanya perbedaan temuan antara Gua Kidang A dengan Gua Kidang AA,
tampaknya terdapat pola hunian dengan pengaturan okupasi antargua. Selain itu kajian
geologis melalui proses pembentukan dan alur aliran air menunjukkan Gua Kidang AA
tidak terganggu oleh air. Sementara itu Gua Kidang A sangat terganggu air pada masa-
masa tertentu terutama musim basah. Hal tersebut menunjukkan adanya pengaturan
hunian antargua. Pada saat Gua Kidang A tergenang air, maka segala aktivitas penghuni
Dolina Kidang berpusat di Gua Kidang AA. Kemungkinan juga pemanfaatan lahan Gua
KidangAA diperuntukan untuk kerja dalam hal ini pembuatan artefak tulang dan kerang,
selainmengolah makanan hasil buruan.

Temuan tiga individu Homo sapiens, menunjukkan bahwa sudah dikenal sistem kubur,
setidaknya perlakuan pada mayat, Sistem kubur yang diterapkan menunjukkan bahwa si
mati tidak dikuburkan, namun hanya diletakkan di permukaan tanah {lantai gua) dengan
posisi telentang, semi terlipat (meringkuk), dan terlipat (duduk). Sistem pengubtuiran
menun jukkan si mati ditaburi remis-remis dan oker merah. Kemungkinan penaburan
bunga juga sudah dikenal, meskipun bukti arkeologis belum ditemukan. Masih
diperlukan hasil analisis laboratories polen dan fitolit dalam konteks temuan rangka.
Selain itu, berdasarkan pengangkatan rangka individu ketiga menunjukkan bahwa di
bawah rangka dialasi kerakal dan kerikil batugamping. Hal tersebut sama dengan
konteks temuan rangka individu kedua yang dialasi kerakal dan kerikil. Orientasi rangka
cenderung mengarah barat - timur, dengan kepala ditimur menghadap barat. Orientasi
tersebut diduga merupakan simbol matahari terbit dan - tenggelam, kepala menghadap
barat (matahari tenggelam = mati).
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